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ABSTRAK 

Salah satu jenis penghindaran pajak adalah tax avoidance, merupakan upaya 

penghindaran pajak yang dilakukan oleh wajib pajak secara legal yang tidak melanggar hukum 

perpajakan dengan memanfaatkan celah dalam ketentuan perpajakan. Penelitian ini bertujuan guna 

menguji apakah terdapat pengaruh koneksi politik, capital intensity, komite audit, dan ukuran 

perusahaan terhadap penghindaran pajak. Penelitian ini menggunakan teori dasar yaitu teori 

keagenan dan teori kepatuhan. Objek penelitiannya yaitu perusahaan sektor property dan real 

estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018 – 2022. Pengumpulan data dengan 

metode purposive sampling. Peneliti melakukan uji statistik deskriptif, uji asumsi klasik, uji 

hipotesis, dan analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian secara parsial menyatakan bahwa 

koneksi politik tidak memiliki pengaruh signifkan terhadap tax avoidance, yanqg berarti 

perusahaan tetap menjaga nama baik dan kehadirannya demi menghasilkan keuntungan, sehingga 

terhindar dari perlakuan perpajakan yang agresif. Capital intensity, komite audit, dan ukuran 

perusahaan memiliki pengaruh signifikan terhadap tax avoidance. Sedangkan secara simultan, 

menunjukkan bahwa koneksi politik, capital intensity, komite audit, dan ukuran perusahaan 

berpengaruh signifikan secara simultan atau bersama-sama terhadap tax avoidance.  
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ABSTRACT 

One type of tax avoidance is tax avoidance, which is a tax avoidance effort carried out by 

taxpayers legally that does not violate the law. Tax avoidance efforts carried out by taxpayers 

legally that do not violate tax laws by utilizing loopholes in tax provisions. taxation by 

utilizing loopholes in tax provisions. This research aims to test whether there is an effect of 

political connections, capital intensity, audit committee, and company size on tax avoidance. 

This research uses basic theories, namely agency theory and compliance theory. Object The 

object of research is property and real estate sector companies listed on the Indonesia Stock 

Exchange for the period 2018-2022. listed on the Indonesia Stock Exchange for the period 

2018 - 2022. Data collection with purposive sampling method. Researchers conducted 

descriptive statistical tests, classical assumption test, hypothesis testing, and multiple linear 

regression analysis. Results The results of the study partially state that political connections 

do not have a significant significant influence on tax avoidance, which means that the 

company still maintains its good name and presence in order to generate profits, thus 

avoiding tax treatment. to generate profits, thus avoiding aggressive tax treatment. Aggressive 

tax treatment. Capital intensity, audit committee, and company size have a significant 

influence on tax avoidance. significant influence on tax avoidance. While simultaneously, 

shows that political connections, capital intensity, audit committee, and company size have a 

significant effect on tax avoidance. company size have a significant simultaneously or 

together on tax avoidance.  
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